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Abstract: The impact of self-concept and family support in the career planning of SMK
students. Family support is very much needed in the planning and career selection of
students because with the support of the closest people students will have a higher
confidence in planning and determining the career they will choose. Students who gain
more support from their families will most likely be able to plan and determine career
choices matured in comparison with students who do not get support from the family.
This research is a quantitative study that aims to find out the impact between self-
concept and family support in career planning on students. The sample of this study was
126 students of the 12th grade of SMK State 1 Keluang. The result of the hypothesis
obtained, H1 rejected with a sig value 0.618 >0.05 and t count value 0.500< t table
1.979, it can be understood that there is no influence between self-concept and career
planning. H2 received with a seg value 0.005<0.05 and t-count value 2.857> t Table
1.979 can be interpreted there are influences between family support and careers
planning.

Keywords: self-concept, family support, career planning, students.

Abstrak: Dampak konsep diri dan Dukungan keluarga dalam Perencanaan karir
siswa SMK. Dukungan keluarga sangat di butuhkan dalam perencanaan dan pemilihan
karir siswa karena dengan adanya dukungan orang terdekat siswa akan memiliki
keyakinan lebih tinggi dalam merencanakan dan memutuskan karir yang akan di
pilihnya. Siswa yang memperoleh dukungan lebih dari keluarganya kemungkinan besar
akan dapat merencanakan dan menentukan pilihan karir secara matang di banding siswa
yang tidak memperoleh dukungan dari keluarga. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh antara konsep diri dan dukungan
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keluarga dalam perencanaan karir pada siswa. Sampel penelitian ini adalah 126 orang

siswa kelas XIl SMK Negeri 1 Keluang. Hasil hipotesis yang didapatkan, H1 ditolak
dengan nilai sig 0,618>0.05 dan nilai t hitung 0.500<t tabel 1.979, dapat diartikan bahwa

tidak ada pengaruh antara konsep diri dan perencanaan karir. H2 diterima dengan nilai
sig 0.005<0.05 dan nilai t hitung 2.857 >t tabel 1.979, dapat diartikan terdapat pengaruh

antara dukungan keluarga dan perencanaan karir. Selanjutnya H3 diterima dengan nilai

0.017>0.05 dan nilai f hitung 4228>3.07. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

antara konsep diri dan dukungan keluarga terhadap perencanaan karir siswa.

Kata kunci: konsep diri, dukungan keluarga, perencanaan karir, siswa

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah institusi yang
memberikan pendidikan kejuruan kepada
yang
kemampuan khusus yang sesuai dengan

pendidikan

siswanya, dilengkapi  dengan
jurusan mereka. SMK menawarkan berbagai
teknik

komputer, akuntansi, tata boga, dan lain-

jurusan, seperti mesin, elektro,
lain. Siswa SMK tidak perlu pergi ke
perguruan tinggi karena mereka sudah
memiliki kemampuan. Namun, kembali ke
masing-masing individu. Setiap siswa
berhak untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi untuk mencapai cita-cita setinggi-
tingginya. Sepertinya peningkatan jumlah
SMK  tidak dibarengi dengan peningkatan
kualitas lulusannya. Meskipun tidak semua
siswa yang lulus SMK dapat langsung
bekerja, mereka sudah siap untuk bekerja.
Hal ini membuat lulusan SMK
didominasi pengangguran, dengan tingkat
pengangguran terbuka tahun 2009 sebesar
lulusan SMA

17,26 persen, sedangkan
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sebesar 14,31 persen. (Aprilia & Khairiyah,
2018) dalam (Uyun, 2023) Salah satu
masalah yang dihadapi adalah persaingan
untuk mendapatkan pekerjaan semakin
berat. Dilihat dari masa perkembangannya,
SMK

perkembangan remaja, di mana orientasi

siswa masuk  dalam  fase
masa depan mereka adalah pekerjaan atau
karir, dan pendidikan diperlukan untuk
memasuki dunia karir. Siswa di sekolah
(SMK) diharapkan

pengetahuan  dan

menengah  kejuruan
dapat memperoleh
yang
melanjutkan studi atau mempersiapkan karir
yang
Perkembangan

keterampilan diperlukan  untuk

bermanfaat  bagi  masyarakat.

seorang  siswa  sangat
berpengaruh pada kesuksesan seorang siswa,
dan perencanaan karir sangat penting.

Dalam penelitian (Agmar, 2022)
mengemukakan bahwa perencanaan Kkarir
yang matang saat sekolah bisa membantu
untuk

seseorang lebih  mengenal dan

memahami bakat serta minat yang dimiliki.
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Kemudian juga (Wardani & Trisnhani, 2020)
mengemukakan bahwa perencanaan Kkarir
yang dimiliki oleh siswa berguna untuk
pemilihan jenis studi lanjut serta pemilihan
rencana pekerjaan. Dalam penelitian (Fahmi
& Ali, 2022), perencanaan karir merupakan
sebuah dimana

proses seseorang

merumuskan tujuan karir dan
mengembangkan rencana untuk mencapai
tujuan tersebut.

Winkel
dkk., 2022)

perencanaan Kkarir merupakan suatu proses

dalam penelitian (Emnur
mengemukakan  bahwa
dalam memilih tujuan karir dan cara untuk

mencapai  tujuan tersebut. Sedangkan

perencanaan karir berguna untuk
memperkecil kemungkinan terjadinya hal-
hal yang serius seperti kesalahan dalam
memilih tujuan karir yang tersedia. Kunci
perencanaan karir yang matang terletak pada
kemampuan individu dalam memahami
informasi tentang diri mereka sendiri serta
memahami informasi tentang tujuan Kkarir
(Emnur dkk., 2022). Menurut (Hariko &
Anggriana, 2019), perencanaan karir adalah
yang
memungkinkan individu menilai diri mereka

sebuah  proses  berkelanjutan
sendiri didunia kerja, menentukan langkah-

langkah untuk mencapai pilihan karir, dan

mampu  berpikir  dalam  mengambil
keputusan arah karir.
UNP JOURNALS

Menurut Persons Terdapat tiga aspek yang

harus dipenuhi dalam membuat suatu
perencanaan Karir, yaitu pengetahuan dan
pemahaman diri sendiri, pengetahuan dunia
yang

hubungan pengetahuan dan pemahaman diri

kerja  penalaran realistis  akan
sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman
dunia.

Teori pendukung pada penelitian ini

menggunakan Social Cognitive Career
Theory (SCCT). Dalam Penelitian (Zola
dkk., 2022) mengemukakan  Social

Cognitive Career Theory (SCCT) adalah
model yang

menggambarkan bagaimana input individu,

pengembangan karir

affordances kontekstual, dan variabel

sosiokognitif mempengaruhi  penciptaan
minat profesional, tujuan karir, dan perilaku,
bagaimana individu berperilaku tergantung
pada resiprokal antara lingkungan baik
lingkungan luar maupun dalam diri terkait
faktor personal individu khususnya faktor
yang

keyakinannya bahwa dia mampu atau tidak

kognitif berhubungan  dengan
mampu melakukan suatu tindakan untuk
mencapai hasil tertentu dengan berhasil.
Dari hal ini tampak bahwa perspektif sosial
kognitif menempatkan konsep diri dari
pengaruh lingkungan sebagai salah satu
faktor yang memengaruhi prilaku. SCCT
menekankan relevansi pengalaman belajar,

efisiensi diri, dan harapan hasil dalam proses
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pengembangan Kkarir, dan didasarkan pada
sosial Bandura. Dalam
(Zola dkk., 2022) juga
mengemukakan SCCT juga tertarik pada

teori  kognitif

penelitian

hubungan antara karakteristik sosiokognitif,
minat profesional, dan hasil karir lainnya,
serta ras/etnis, gender, dan predisposis yang
memengaruhi perencanaan karir. Penelitian
yang ada umumnya mendukung pendekatan
SCCT yang spesifik.
Konsep  diri (self

merupakan bagian dalam kepribadian, yang

concept)

menimbulkan beberapa perilaku, hal itu
ditinjau dari konsep diri. (Hurlock,1999)
(Hidayati,  2016)

menyatakan bahwa konsep diri adalah

dalam  penelitian
gambaran seseorang mengenai diri sendiri
yang merupakan gabungan dari keyakinan
fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif,
dan prestasi yang hendak dicapai. Pada
umumnya pembentukan konsep diri terjadi
pada usia remaja Dian (2011).

Perkataan dan ucapan yang diberikan
juga
terbentuknya

lingkungan menjadi  salah  satu

pengaruh konsep  diri
(Hidayati, 2016). Konsep diri merupakan
yang
dipertimbangkan sehingga tidak semata —

Kemampuan diri perlu
mata berpegang pada hasrat hati atau minat
saja. Oleh karena itu, perlunya bagi seorang
siswa (remaja) untuk mengenal dan
memahami dirinya sendiri, menyesuaikan
diri dengan lingkungan serta mempunyai
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rasa percaya diri yang tinggi sehingga ia
dapat melihat kelebihan dan kekurangannya
untuk mengenal kemampuan dan bakatnya.
Rasa percaya diri individu yang tinggi dan
kemampuan menyesuaikan diri  banyak
dipengaruhi oleh konsep diri.
studi

Berdasarkan pendahuluan

peneliti melakukan wawancara awal pada
guru BK di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 1 Keluang. Untuk jumlah
siswa pada kelas XII kalau berdasarkan
jumlah siswa asuhnya kurang lebih 188
siswa. Program BK yang dibuat oleh guru
BK tentunya menitikberatkan kepada
kebutuhan siswa. Misalnya yang berkaitan
dengan bidang karier yaitu tentang
kebutuhan siswa pada setiap kelas kurang
mengetahui tentang profil tamatan dan
potensi yang dimilikinya, Tercatat sejumlah
kasus Siswa masih belum dapat menentukan
rencana karirnya, dan kasus yang sering
ditemukan pada siswa yang merasa salah
dalam mengambil jurusan karena mereka
ikut-ikutan dengan teman sebayanya dan
bukan dari keinginan mereka sendiri, dan
banyak juga siswa yang tidak tau tujuannya
setelah lulus sekolah, karena mereka belum
siap menghadapi dunia kerja, ada juga siswa
yang tidak

keinginan orang tua maka kami layanani

tujuannya searah dengan
informasi seperti memberikan keterangan
tentang peluang kerja sesuai dengan paket

keahlian atau bisa juga apabila siswa
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bingung memilih kegiatanekstra kulikular
maka Kkita juga dapat memberi layanan
penempatan. Pada programkarier sendiri
diberikan kepada siswa terutama kelas XII.
(Calhoun & Acocella 1990)
penelitian (Masnah, 2020) menyatakan

Konsep diri merupakan gambaran mental

dalam

setiap individu yang terdiri atas pengetahuan
tentang dirinya, pengharapan dan penilaian
sendiri.

tentang diri Terdapat 3 aspek

dimensi  yakni  aspek  pengetahuan,
pengharapan dan penilaian.

Menurut Fuhrman (Conger, 1991)
dalam (Yandri dkk.,

bahwa dengan menentukan perencanaan

2021) mengatakan

karir, seseorang akan mengembangkan
konsep diri dan identitas dirinya sehingga ia
menjadi pribadi yang lebih bertanggung
jawab atas Kkarir (pekerjaan) yang dipilihnya.
Selanjutnya Donald Super (Santrock,2002)
bahwa konsep diri individu memainkan
peran pokok dalam pemilihan Kkarir. Super
percaya banyak perubahan perkembangan
dalam konsep diri tentang pekerjaan terjadi
pada waktu remaja dan dewasa muda.
Menurut

2019)

merupakan bagian dari dukungan sosial,

Cobb dalam penelitian

(Yuliya, dukungan  orangtua
dapat diartikan sebagai suatu kenyamanan,
perhatian, penghargan, atau bantuan yang
dirasakan individu dari orang-orang atau

kelompok lain.Dukungan yang paling besar

VLI JOURNALS |

adalah

bersumber dari orangtua. Dimensi-dimensi

di dalam lingkungan rumah

dukungan orangtua menurut Sarafino
(Purnawan  dkk., 2023):  Dukungan
emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental dan dukungan

informatif. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, peneliti ingin melakukan
penelitian sejenis untuk melihat
bagaimanakah Dampak Konsep diri dan
Dukungan keluarga dalam perencanaan karir
siswa SMK Negeri 1 Keluang. Maka dari itu
peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Dampak Konsep diri dan
Dukungan Keluarga Dalam Perencanaan

Karir Siswa SMK”

METODE PENELITIAN
DESAIN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitaif
ialah peneitian yang fokus pada data-data
kuantitatif (angka) yang diperoleh melalui
prosedur pengukuran menggunakan alat
ukur dan diolah dengan cara analisa statistik
untuk  mendapatkan inteprestasi  atau
kesimpulan tertentu (Gravetter & Forzano,
2019) dalam (Rabbani & Moningka, 2021).
Terdapat tiga variabel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu : Variabel Perencanaan
karir (Y), Variabel konsep diri (X1), dan
Variabel dukungan keluarga (X2). Pada
penelitian ini,

pengambilan  sempel
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menggunakan  teknik-teknik  penentuan

sample (purposive sampling). Purposive
sampling juga dikenal sebagai pengambilan
sampel penilaian, selektif atau subjektif,
teknik

pengambilan sampel yang mengandalkan

mencerminkan sekelompok

penilaian peneliti ketika datang untuk

memilih unit (misalnya orang,
kasus/organisasi, peristiwa, potongan data)
yang akan dipelajari. Teknik purposive

sampling ini meliputi sampling variasi

maksimum, sampling homogen dan
sampling kasus tipikal; pengambilan sampel
kasus ekstrem (menyimpang), pengambilan
sampel populasi total dan pengambilan
sampel pakar (Firmansyah & Dede, 2022).
Adapun partisipan pada penelitian
ini berjumlah 126 siswa SMK Negeri 1
Keluang,partisipan yang terlibat merupakan
siswa kelas XII yang sedang mempersiapkan

rencana karir yang akan ditempuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis diperoleh bahwa validitas
untuk skala Perencanaan karir yang terdiri
dari 50 Item terdapat 36 item yang valid dan
14 item tidak valid. Penentuan item skala itu
valid, jika nilai koefisien >0,30. Jika nilai
koefisien < 0,30 maka item skala tersebut
dinyatakan tidak valid (gugur). Sedangkan
(Wiratna 2014)

nilai

menurut Sujerweni

menyatakan dengan melihat
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Signifikansi (Sig), jika nilai Signifikansi <
0.05 dinyatakan valid, jika nilai Signifikansi
> 0.05 dinyatakan tidak valid. Item yang
gugur terjadi karena terdapat bahasa yang
kurang tepat, subjek tidak menjawabnya
dengan konsisten dan lain sebagainya.
Selanjutnya item yang valid diuji kembali.
Adapun hasil reliabilitas terhadap item-item
valid yang diperoleh dari uji skala dengan
total correlation

coreccted item

menunjukkan setelah item yang gugur
dikeluarkan kemudian dianalisis kembali
dan didapat hasil koefisien Cronbach's
Alpha reliabilitas sebesar 0,880 dengan
jumlah N 36.

Perencanaan

Maka demikian skala

karir  dapat dikatakan
reliabel,karena semakin mendekati angka 1
baik dan tinggi

ukur yang digunakan.

maka semakin skor
reliabilitas alat
Validitas untuk skala Konsep diri yang
terdiri dari 36 item terdapat 34 item yang
valid dan 2 item yang tidak valid, Adapun
hasil reliabilitas terhadap item-item yang
valid diperoleh dari skala Konsep diri
dengan coreccted setelah item yang gugur
dikeluarkan kemudian dianalisis kembali
dan didapat hasil koefisien Cronbach's
Alpha reliabilitas sebesar 0,707 dan N 34.
Dan hasil analisis diperoleh pada validitas
Skala Dukungan keluarga yang berjumlah
50 item terdapat 45 item yang valid dan 5
item tidak valid, Adapun hasil reliabilitas

terhadap item-item yang valid diperoleh dari
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skala Dukungan keluarga dengan coreccted

setelah item vyang gugur dikeluarkan
kemudian dianalisis kembali dan didapat
hasil koefisien Cronbach's Alpha reliabilitas
sebesar 0,933 dan N 45. Variabel penelitian

dalam penelitian ini terdiri dari variabel

227

diuraikan setelah penyajian tabel deskripsi
data penelitian. Dalam tabel deskripsi data
penelitian tersebut akan diketahui skor X
yang diperoleh empirik melalui skor X
maksimal, X minimal, mean danstandar

deviasi. Skor X yang diperolenh empirik

perencanaan Kkarir, konsep diri, dan  didapat dari tabel deskriptif statistik dapat
dukungan keluarga. Variabel ini dapat dilihat pada tabel dibawah.
Tabel 1.
Skor X yang diperoleh (Empirik)
. Standar
1
Variabe X max X min Mean Deviasi
Dukungan Keluarga 168 90 120 15.82
Perencanaan Karir 168 97 129 16.40
Konsep diri 168 90 121 15.82

Pada tabel di atas dapat dilihat skor

empirik  variabel Konsep diri dan

Dukungan Keluarga dengan Perencanaan
karir menjadi pedoman dalam pembuatan
kategorisasi

ketiga variabel penelitian.

Peneliti telah membuat kategorisasi beserta
frekuensi dan persentase untuk masing-

masing variabel, sebagai berikut:

Tabel 2.
Kategorisasi Skor Skala Konsep Diri

Skor Kategorisai N Persentase
105 <X Rendah 24 19.0%
105 <X <137 Sedang 78 61.9%
X <137 Tinggi 24 19.0%
Total 126 100.0%
UNP JOURNALS PRINTED ISSN 2087-8699
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Tabel 3

Kategorisasi Skor Skala Dukungan Keluarga

Skor Kategorisai N Persentase
103<X Rendah 44 349 %
103 <X <137 Sedang 71 56.3%
X <137 Tinggi 11 8.7 %
Total 126 100 %

Berdasarkan perhitungan
kategorisasi skor Dukungan Keluarga
dapat disimpulkan bahwa terdapat 44

siswa atau 34.9% pada kategori rendah,

sebanyak 71 siswa atau 56.3% pada
kategori sedang, dan sebanyak 11 siswa
atau 8.7% yang masuk dalam kategori

tinggi pada siswa SMK Negeri 1 Keluang.

Tabel 4.
Kategorisasi Skor Skala Perencanaan karir
Skor Kategorisai N Persentase
113<X Rendah 51 40.5 %
113 <X <146 Sedang 63 50 %
X <146 Tinggi 12 9.5%
Total 126 100 %

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor
Perencanaan Karir dapat disimpulkan

bahwa terdapat 51 siswa atau 40.5% pada

50% pada kategori sedang, dan sebanyak
12 siswa atau 9.5% yang masuk dalam

kategori tinggi pada siswa SMK Negeri 1

kategori rendah, sebanyak 63 siswa atau Keluang.
Tabel 5.
Kolmogrov Smirnov
df Sig Keterangan
Unstandardized 126 0.200 Normal
residual
Berdasarkan tabel di atas, dapat dengan  menggunakan unstandardized

diketahui bahwa nilai Kolmogrov Smirnov
ELECTRONIC ISSN 2622-6626

residual diperoleh nilai sig= 0.200 (p >
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0.05) vyang artinya bahwa variabel digunakan untuk mengetahui apakah kedua
perencanaan karir, konsep diri dan variabel secara signifikan mempunyai
dukungan keluarga dinyatakan hubungan yang linier atauu tidak
berdistribusi  normal.  Uji linieritas
Tabel 6.
Hasil Uji linieritas
Variabel F Sig. (p) Keterangan
Konsep diri (X1)
Perencanaan karir 0.121 0.287 Linier
(Y)
Dukungan 0.027 0.869 Linier
keluarga (X2)

Perencanaan karir

(Y)

Jika sig lebih besar dari 0,05 ada linier dukungan keluarga dan perencanaan
hubungan yang liner dari table diatas karir memberikan skor F Linier sebesar
diketahui bahwa Hasil uji linier antara 0.027 dengan signifikansi  p=0.869
variabel konsep diri dan perencanaan Kkarir (>0,05). Artinya terdapat hubungan linier
memberikan skor F Linier sebesar 0.121 antara variabel dukungan keluarga dan
dengan signifikansi p=0,287 (>0,05). perencanaan karir.

Artinya variabel tersebut linier. Hasil uji

Tabel 7.
Uji multikolinieritas
Variabel Nilai toleransi Nilai VIF

Konsep diri 1,000 1,000

Dukungan keluarga 1,000 1,000
Nilai VIF kurang dari 10 yaitu pengambilan keputusan uji
1,000 atau dapat dikatakan 1,000 <10,00 multikolinieritas,  tidak  menunjukkan
Nilai tolerance lebih besar daripada 0,10 gejala multikolinieritas. Uji hipotesis ini
yaitu 1,000 Hasil penelitian membuktikan digunakan untuk mengetahui pengaruh
bahwa Dengan mempertimbangkan tahap antara variabel X1, X2 dan Y. Dimana
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peneliti disini menggunakan perhitungan
statistik adalah analisis regresi berganda

dengan menggunakan bantuan program

Tabel 8.
Hasil nilai

hal. 221-235
SPSS 25 for windows. Hasil uji hipotesis

antar variabel tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

R

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,2542 ,064

a. Predictors: (Constant), Dukungan keluarga,

,049 15,99989

Konsep diri

Pada tabel di atas model summary,
kolom R (0.254) yang menunjukkan
tinggi
variabel (X1 & X2) konsep diri dan

dukungan keluarga.

tingkat pengaruh yang antara

Tabel 9.

Kolom R square (0.064) menunjukkan
bahwa variabel konsep diri dan dukungan
keluarga memiliki pengaruh terhadap
variabel perencanaan karir sebesar 06.4%

selebihnya dipengaruhi variabel lain.

Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 163,422 14,849 11,006 ,000
Konsep diri -,045 ,090 -,044 -,500 ,618
Dukungan -,240 ,084 -,249  -2,857 ,005
keluarga

a. Dependent Variable: perencanaan karir

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh
X1 terhadap Y adalah sebesar 0,618 > 0,05
dan nilai t hitung 0,500 >t tabel 1,979
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
tidak
pengaruh X1 terhadap Y. Selanjutnya

ditolak yang berarti terdapat
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diketahui nilai Sig untuk hubungan X2
terhadap Y adalah sebesar -0,005 >0,05
untuk dan nilai t hitung -2.857 > t tabel
1,979 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh
X2 terhadap Y.
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Tabel 10.
ANOVA?
Sum of
Model Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 2164,585 2 1082,293 4,228 ,017°
Residual 31487,550 123 255,996
Total 33652,135 125

a. Dependent Variable: perencanaan karir

b. Predictors: (Constant), Dukungan keluarga, Konsep diri

Pada Tabel di atas diketahui nilai
signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2
terhadap Y adalah sebesar 0,017 > 0,05
dan nilai F hitung 4.228 >F tabel 3,07

Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa tidak terdapat dampak antara
Konsep diri dalam Perencanaan karir. (H1
ditolak). piketahui nilai Signifikansi untuk
pengaruh Konsep diri terhadap
perencanaan kakir adalah sebesar 0,618 >
0,05 dan nilai t hitung 0,500 >t tabel 1,979
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak yang berarti tidak terdapat

pengaruh konsep diri terhadap

Perencanaan  karir.  Korelasi  yang
signifikan terdapat pada dampak antara
dukungan keluarga dalam perencanaan
karir (H2 diterima).

Signifikansi untuk hubungan Dukungan

Diketahui nilai
keluarga terhadap Perencanaan Karir
adalah sebesar -0,005 >0,05 Hal ini

menunjukkan adanya korelasi yang
VLI JOURNALS |

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima yang berarti terdapat pengaruh

Xldan X2 secara simultan terhadap Y.

berarah positif antara kedua variabel
tersebut, yang artinya jika dukungan
keluarga tinggi, maka kematangan Kkarir
pada siswa SMK juga akan tinggi,
sebaliknya jika dukungan keluarga rendah,
maka kematangan karier pada siswa SMK
juga akan rendahdan nilai t hitung -2.857 >
t tabel 1,979 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima yang berarti terdapat
pengaruh  antara Dukungan keluarga
dalam Perencanaan Karir.

Pada Tabel 10. di atas diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan
X2 terhadap Y adalah sebesar 0,017 > 0,05
dan nilai F hitung 4.228 >F tabel 3,07
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima yang berarti terdapat pengaruh
Konsep diri dan Dukungan keluarga secara

simultan terhadap Perencanaan Kkarir. Pada
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penelitian ini dari ketiga hipotesis yang
diuji (H*H2H®). Yang menunjukkan hasil
H! ditolak, H? di terima, dan H? diterima.
Pada penelitian yang pernah dilakukan
Hasil  penelitian  menunjukkan  ada
hubungan antara konsep diri dan dukungan
sosial dengan kematangan Kkarir, terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri
dengan kematangan karir pada siswa kelas
XIl SMK dan juga terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial keluarga
dengan kematangan karir pada siswa kelas
X1l SMK Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara konsep diri dan
dukungan  sosial  keluarga  dengan
kematangan karir pada siswa kelas XIlI
SMK. (Hendrianti & Dewinda, 2019).
Selanjutnya variabel dukungan sosial
orang tua memiliki prediksi positif
terhadap
(Hidayatussani dkk., 2021). Jadi dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

perencanaan  karir  remaja

antara konsep diri dan dukungan keluarga
terhadap perencanaan Kkarir siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengai
penelitian  terdahulu  (Hendrianti dan
Dewinda,2019), vyaitu memiliki nilai
korelasi positif antara konsep diri dan
dukungan  sosial  keluarga  secara
bersamaan dengan kematangan Karir
sebesar 0,642 (p =0,000).

Berdasarkan uraian di atas, walaupun
sudah ada penelitian sebelumnya baik

ELECTRONIC ISSN 2622-6626

berkaitan dengan konsep diri dan
dukungan keluarga maupun berkaitan
dengan  perencanaan  karir, namun
penelitian ~ ini  masih  memberikan
perbedaan baik itu subjek, populasi,
variabel, tempat penelitian  dengan

penelitian yang peneliti lakukan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh konsep diri dan
dukungan keluarga dalam perencanaan
karir siswa. Berdasarkan hipotesis yang
didapatkan, bahwa dukungan keluarga
merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap perencanaan Kkarir
siswa. Artinya Siswa yang memperoleh
dukungan lebih dari keluarganya
kemungkinan besar akan dapat
merencanakan dan menentukan pilihan
karir secara matang di banding siswa yang
tidak memperoleh dukungan dari keluarga.

Saran
Dalam sebuah penelitian, seseorang

peneliti harus mampu memberi sesuatu
yang bermanfaat, baik itu
siswa,guru,keluarga maupun pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini. Adapun
hasil penelitian menjadi menarik untuk
dilakukan peneliti  selanjutnya untuk

memahami tentang fokus kajian yang akan
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diteliti dengan memperbanyak studi

literatur yang berkaitan dengan fokus
kajian yang akan diteliti, untuk penelitian

selanjutnya disarankan untuk
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